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Tawa Khas Lebaran

KISAH ini terjadi ketika mudik lebaran yang
lalu. Waktu itu saya sedang menyetir dalam per-
jalanan pulang kembali dari Semarang ke
Jakarta. Sampai ketika melewati kota Tegal,
tiba-tiba seorang polisi menyemprit mobil saya
yang memang agak ngebut.

Untunglah, pak polisi yang ramah itu sedang
berbaik hati dan hanya memberi peringatan
lisan dan tidak menilang saya.Untuk membal-
as kebaikannya itu, sambil mengucap terima
kasih, sayapun memberinya hadiah satu toples
kue coklat bikinan ibu saya.

Perjalanan dilanjutkan kembali. Kali ini mo-
bil saya pacu pelan-pelan saja.Hanya berselang
beberapa kilometer dari terpat tersebut, tiba-

tiba seorang polisi lain me-
nyemprit mobil saya kembali.

“Selamat sore, Pak,” katanya
sambil memberi tanda hormat.

Sambil menurunkan kaca jen-
dela, kali ini saya segera berta-

nya “Selamat sore, salah saya apa
Pak?”
”Oh, Bapak tidak salah apa-apa,”

kata polisi itu sambil tersenyum.
“Cuma saya dengar, Bapak sedang

membagi-bagi kue coklat gratis ya?”

KEMAREN saya mudik ke Jawa, se-
moga pengalaman ini bermanfaat. Saya
berangkat dari Balikpapan naik pesawat
terbang ke Jakarta. Tidak lama setelah
duduk di pesawat, saya tertidur. Bahkan
ketika pramugari membagikan snack
saya pun tidak bangun, mungkin kare-
na capek sekali.

Ketika bangun pesawat sudah mendar-
at di Jakarta. Begitulah pengalaman
mudik saya, naik pesawat dari Balikpa-
pan ke Jakarta. Semoga ada hikmahnya.

LEBARAN H-1 aku pulang kampung yaitu
ke Madiun Jatim selama dua hari. Tepat hari
kedua dari lebaran aku pulang ke Cilacap
Naik KA Logawa.

Setelah melewati stasiun Yogyakarta tern-
yata KA tidak berhenti kebetulan ada pen-
umpang sebelah saya yang baru bangun dari
tidurnya bertanya kepada kendektur KA,
“Pak stasiun Yogya sudah sampai apa be-
lum?”

Sang kenduktur menjawab, “Oh stasiun Yo-
gya sudah kelewat kebetulan tidak berhenti
di sana. Tadi di Stasiun Lempuyangan ibu
tidak turun.”

Dengan rasa heran kendektur bertanya,
“Ibu mau turun di mana?”

Sang penumpang menjawab: “Nggak saya
hanya mau kencing saja di WC umum.”

WC Umum

Memberi Kue
kepada Polisi

KENAPA tukang bakso kalau dagang suka mukul
piringnya?Kalau mukul bedug disangkain mau leb-
aran.

Piring vs Bedug

SEORANG penjual obat penumbuh ram-
but, kumis dan jenggot ber kata dalam pro-
mosi obatnya di saat banyak pengunjung
pasar tradisional menjelang lebaran 1427 H
di Bumiayu kemarin.

Penjual: Bapak dan saudara saudara se-
kalian, coba obat saya merek Bunglon Ter-
bang, bagi anda-anda semuanya yang ingin
mempunyai rambut, kumis dan jenggot yang
hitam dan lebat.

Poerwito: Tapi kenapa Abang sendiri
botak, tak berkumis dan berjenggot?

Penjual : Ini na-
manya alami
dan wajar saja.

P o e r w i t o :
Lho kok bisa...?

P e n j u a l :
Lihat si penjual
telur, dia juga
tidak bertelur
khan.

P o e r w i t o :
%(&#*%#*% #̂% #̂????

Tidak Bertelur

Tak Ada Bolpen

Pengalaman Mudik Lebaran

SEORANG pemuda bernama Parlin sedang terburu-buru mem-
bawa motornya karena harus segera sampai di terminal untuk men-
jemput Mamaknya pulang dari usaha di Pasar Minggu. Maklumlah
mau lebaran, jadi mereka pada pulang mudik dong.

Pas berada di perempatan lampu merah, dia pun distop Po-
lantas karena dianggap melanggar lalin.

Polisi: Selamat siang Mas, silahkan berhenti sebentar.
Parlin: Siang Pak, apa salah saya kok diberhentikan.
Polisi: Anda mengendarai motor sambil ngebut itu bahaya.
Parlin: Maaf Pak,saya terburu buru mau jemput ibu saya.
Polisi: Saya tidak perduli, kamu melanggar dan ditilang.
Pak polisi menyiapkan buku tilang dan dia meraba-raba semua

sakunya yang ada mencari pulpen untuk menulis surat tilang.
Parlin memperhatikan dari tadi dan timbul keberanian untuk menan-

tang Polisi itu karena dia tahu Polisinya tak membawa bolpen .
Parlin: Baiklah Pak Polisi, saya mau deh di tilang.
Polisi: Ya sudah, lain kali jangan ngebut naik motornya.
Parlin: ???????????????.................


